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ABSTRAK 
 
 
. 
Wilayah pesisir memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap guncangan dan tekanan, baik dari 
faktor iklim maupun non-iklim. Guncangan dan tekanan, akan mempengaruhi sistem penghidupan masyarakat  di 
pesisir yang pada umumnya bergantung pada sektor primer. Sistem penghidupan masyarakat menjadi rentan 
ketika rumah tangga masyarakat tidak memiliki kapabilitas dan kemampuan dalam mengatasi guncangan dan 
tekanan tersebut. Kampung Tambak Lorok, merupakan sebuah perkampungan di pesisir Kota Semarang. 
Mayoritas aktivitas masyarakatnya bergantung pada sektor primer. Ketergantungan masyarakat Tambak Lorok 
terhadap sumber daya laut, serta keterpaparan terhadap tekanan berupa banjir rob, penurunan muka tanah  serta 
variablilitas iklim akan berdampak pada kerentanan sistem penghidupan mereka. Selain itu faktor internal seperti 
tingkat kemiskinan yang tinggi serta tingkat pendidikan yang rendah akan mempengaruhi kapabilitas dan 
kemampuan mereka dalam mengatasi keterpaparan terhadap guncangan dan tekanan. Hal ini pada akhirnya akan 
meningkatkan kerentanan sistem penghidupan mereka. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kerentanan sistem penghidupan rumah tangga masyarakat di 
Kampung Tambak Lorok beserta faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kerentanan. Penilaian kerentanan 
dilakukan dengan menggunakan kolaborasi antara perhitungan Livelihood Vulnerability Index (LVI) dengan 
indikator kerentanan menurut IPCC. Metode LVI menggunakan 6 komponen penilaian, yaitu Bencana Alam, 
Variabilitas Iklim, Profil Sosio-Demografi, Kapabilitas Sistem Penghidupan, Klaim dan Akses, serta Aset dan 
Sumber Daya. Komponen-komponen merupakan indikator untuk menilai tingkat kerentanan, melalui  identifikasi: 
(a)  Keterpaparan, (b) Sensitivitas, serta (c) Kapasitas Adaptif berdasarkan prespektif rumah tangga masyarakat. 
Karena sebagian masyarakat di Kampung Tambak Lorok merupakan pendatang dari luar Kota Semarang, maka 
selain dinilai secara agregat, penilaian tingkat kerentanan dibedakan antara rumah tangga masyarakat pendatang 
dengan rumah tangga penduduk asli untuk melihat perbandingan tingkat kerentanan antara keduanya. Penelitian 
ini juga menggunakan analisis faktor untuk mengidentifikasi faktor-faktor paling berpengaruh terhadap tingkat 
kerentanan sistem penghidupan. 
Hasil penilaian kerentanan menunjukkan bahwa sistem penghidupan di Kampung Tambak Lorok rentan 
karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selain karena tingginya keterpaparan terhadap bencana alam dan 
variabilitas iklim, tingkat kerentanan dipengaruhi oleh rendahnya kapabilitas sistem penghidupan. Hasil 
perhitungan analisis faktor menunjukkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi kerentanan merupakan 
faktor yang berasal dari internal sistem. Perbandingan indeks kerentanan menunjukkan bahwa masyarakat 
pendatang memiliki indeks kerentanan sedikit lebih rendah dibandingkan dengan penduduk asli. Indeks kapasitas 
adaptasi yang lebih tinggi pada masyrakat pendatang menjadi penyebab lebih rendahnya tingkat kerentanan. 
Masyarakat pendatang mengalami kondisi tidak menguntungkan yan g lebih besar dibandingkan dengan 
masyarakat pendatang. Namun karena faktor tersebut, masyarakat pendatang memiliki strategi penghidupan yang 
lebih bervariasi, salah satunya pelibatan keluarga yang lebih besar dalam bekerja. 
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